
PENELANTARAN ORANG TUA DALAM REALITAS

SANDWICH GENERATION DI INDONESIA: STUDI HADIS

AN-NASA’I NO 2485 DENGAN PENDEKATAN DOUBLE
MOVEMENT FAZLUR RAHMAN

Skripsi

Diajukan Untuk Memenuhi Sebagian Syarat

Memperoleh Gelar Sarjana Agama (S.Ag) dalam Program Studi Ilmu Hadis

Oleh:

DINDA SYARIFATURRAHMA

NIM: 07020522028

PROGRAM STUDI ILMU HADIS

FAKULTAS USHULUDDIN DAN FILSAFAT

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN AMPEL

SURABAYA

2026





https://v3.camscanner.com/user/download


https://v3.camscanner.com/user/download


IV



 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

http://digilib.uinsa.ac.id/ http://digilib.uinsa.ac.id/ http://digilib.uinsa.ac.id/  

V

ABSTRAK

Dinda Syarifaturrahma, Nim 07020522028, Penelantaran Orang Tua Dalam
Realitas Sandwich generation Di Indonesia: Studi Hadis An-Nasā’ī No 2485
Dengan Pendekatan Double Movement Fazlur Rahman

Fenomena sandwich generation menggambarkan kondisi ketika seseorang harus
memikul tanggung jawab ekonomi bagi dua generasi secara bersamaan, yaitu
orang tua dan keluarga inti. Tekanan ekonomi dalam kondisi tersebut dalam
beberapa kasus memicu terjadinya penelantaran orang tua, baik dalam bentuk
kurangnya pemenuhan nafkah maupun minimnya perhatian. Padahal dalam ajaran
Islam kewajiban anak untuk menafkahi orang tua telah ditegaskan dalam Al-
Qur’an dan Hadis, salah satunya Hadis riwayat An-Nasā’ī nomor 2485. Tujuan
penelitian ini adalah menganalisis pemaknaan Hadis tersebut serta relevansinya
terhadap fenomena penelantaran orang tua dalam realitas sandwich generation di
Indonesia. Kajian ini menerapkan metode kualitatif dengan jenis penelitian
kepustakaan (library research), melalui analisis ma‘āni al-ḥadīṡ yang dianalisis
menggunakan pendekatan double movement untuk memahami konteks historis
Hadis dan mengaitkan nilai moralnya dengan kondisi sosial masyarakat masa kini.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa Hadis riwayat An-Nasā’ī nomor 2485
memiliki kualitas shahih dan dapat dijadikan hujjah, serta menegaskan urutan
prioritas nafkah dengan menempatkan orang tua pada posisi pertama. Penegasan
tersebut menunjukkan bahwa penelantaran terhadap orang tua tidak sejalan
dengan ajaran Islam, terlebih ketika mereka berada pada usia lanjut yang
membutuhkan pemenuhan kebutuhan dan perhatian dari anak-anaknya.

Kata kunci: Hadis An-Nasā’ī 2485, double movement, sandwich generation,
penelantaran orang tua.
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